WALIKOTA PALEMBANG

PERATURAN WALIKOTA PAL EMBANG
NOMOR 60 TAHUN 2009
TENTANG

Al OKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2010

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA PAL EMBANG,

Menimbang : & bahwa peranan pupuk sangat peniing dalam peningkatan

produktivitas dan produksi komoditas pertanian dalam
rangka mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional
khususnya di Kota Palembang;

b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penerapan pemupukan berimbang diperiukan adanya
subsidi pupuic

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan b periu menetapkan Peraturan Walikota
Palembang tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi
untuk Sekior Pertanian Tahun Anggaran 2010;

Mengingat : 1 Undang-undang Nomor 25 Tahun 19859 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat | Sumatera Selatan
* (Lembaran Negara Rl Tahun 1959 Nomor 70, Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor 1814),

2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Peiemakan dan Kesehatan Hewan

(Lembaran Negara Rl Tahun 1967 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Negara Ri Nomor 2824);

< Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1892 tentang Sistem

Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Rl Tahun
1888 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
3821);

5 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Rl Tahun 2003
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4287);

6 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang

Perkebunan (Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4411);
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4437),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nornor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara

RI Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Rl
Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara RI Tahun 2001
Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4079);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam
Pengawasan,

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata

Kerja Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang
Beredar di Pasar;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
237/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman Pengawasan
Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan Pupuk
An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
239/Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pengawasan Formula
Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 02/Pert/HK 060/2/2006
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
465/Kpts/OT.180/7/2006 tentang Pembentukan Kelompok
Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan Pupuk Dalam
Mendukung Ketahanan Pangan;

Peraluran Menteri Pertanian Nomor
08/Permentan/SR.140/2/2007 tentang Syarat dan Tata Cara
Pendaftaran Pupuk An-Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/OT.140/4/2007, tentang Rekomendasi
Pemupukan N,P dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri  Perdagangan Nomor  07/M-
DAG/PER/2/2008, fentang Perubahan atas Peraturan
Menten Perdagangan Nomor 21/M-DAG/PER/6/2008;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
50/Permentan/SR.135/11/2009, tentang Kebutuhan Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2010;

Peraturan Gubemur Sumatera Selatan Nomor 62 Tahun
2002 tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2010,

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 9 Tahun 2008
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kota Palembang;
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG TENTANG ALOKASI

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2010.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota Palembang ini yang dimaksud dengan :

1  Kota adalah Kota Palembang.

2  Walikota adalah Walikata Palembang.

3  Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan

dalam penyediaan unsur hara bagi keperiuan tanaman secara
langsung atau tidak langsung.

4  Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara
Kimia, fisika dan atau biologi, dan merupakan hasil industn
atau pabrik pembuat pupuk.

8 Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari
tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa,
dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan uniuk
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

6 Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi
(HET) yang ditetapkan di penyalur resmi di Lini IV.

7 Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan
pakan temak dan budidaya ikan atau udang.

8 Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman pangan atau hortikultura
luasan tertentu.

9 Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman perkebunan rakyat luasan
tertentu.

10 Petemnak adalah percrangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk budidaya
tanaman hijauan pakan ternak luasan tertentu.

11 Pembudidayaan ikan atau udang adalah perorangan Warga
Negara Indonesia yang mengusahakan lahan, milik sendiri
atau bukan, untuk budidaya ikan atau udang yang tidak
memiliki izin usaha.

12 Produsen adalah perusahaan yang memproduksi dan/atau
mengadakan pupuk anorganik (Urea, NPK, ZA dan SP-36)
dan pupuk organik di dalam negeri.
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Penyalur di Lini Il adalah Dislributor sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M-
DAG/PER/2/2009 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 21/M-DAG/PER/6/2008 tentang

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian.

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/ M-
DAG/PER/2/2008 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 21/M-DAG/PER/6/2008 tentang

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian.

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya
pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas
usaha ftani dan kesejahteraan anggolanya dalam
mengusahakan lahan usaha tani secara bersamaan pada satu
hamparan atau kawasan, vyang dikukuhkan oleh
Bupati/Walikota atau pejabat yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok tani yang selanjutnya
disingkat RDKK adalah perhitungan rencana kebutuhan pupuk
bersubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan
areal usaha tani yang diusahakan petani, pekebun, petemak
dan pembudidaya ikan atau udang anggota kelompok tani
dengan rekomendasi pemupukan berimbang spesifik lokasi..

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) adalah wadah
koordinasi instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan
pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat Provinsi
dan oleh BupatilWalikota untuk tingkat Kabupaten/Kota.

BAB I
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun,
peternak yang mengusahakan lahan seluas-luasnya 2 (dua)
hektar setiap musim tanam per keluarga petani kecuali
pembudidaya ikan dan udang seluas-luasnya 1 (satu) hektar.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan atau perusahaan perikanan budidaya.

BAB Il
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUEBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran
pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan yang diajukan oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota serta alokasi pupuk bersubsidi
untuk Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010.
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Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dirinci lebih lanjut menurut kabupaten/kota, jenis, jumlah
dan sebaran bulanan sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dengan peraturan ini.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), dirinci lebih lanjut menurut kecamatan, jenis, jumiah
dan sebaran bulanan sesuai dengan kebutuhan setempat
yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati/Walikcta.

Peraturan BupatiWalikota sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) ditetapkan selambatlambatnya pada akhir bulan
Desember 2009.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) agar memperhatikan usulan yang diajukan oleh
petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan dan atau udang
berdasarkan RDKK vang disetujui oleh pelugas teknis,
penyuluh atau Kepala Cabang Dinas (KCD) setempat.

Dinas yang membidangi tanaman pangan, horlikultura,
petemakan, perkebunan dan pembudidaya ikan dan atau
udang setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada
kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal
usahatani dan atau kemampuan penyerapan pupuk ditingkat
petani diwilayahnya.

Pasal 4

Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di suatu
wilayah tertentu sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat (2),
akan dipenuhi melalui realokasi antar wilayah,

Realokasi antar kecamatan dalam wilayah kabupaten/kota
ditetapkan lebih lanjut cleh Bupati\Walikota.

Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat
dilaksanakan terlebin dahulu atas dasar rekomendasi Kepala
Dinas Pertanian setempat, sambil menunggu penetapan oleh
BupatiWalikota guna memenuhi kebutuhan petani di
lapangan.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu Kabupaten/Walikola,
Kecamatan pada bulan berjalan termyata tidak mencukupi,
maka produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi
di wilayah bersangkutan dar alokasi bulan sebelumnya dan
atau bulan-bulan berikutnya dan atau sisa alokasi bulan
sebelumnya sepanjang ftidak melampaui alokasi 1 (satu)
tahun.

BAB IV
PENYALURAN DAN (HET) PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) terdiri atas pupuk an organik (Urea, ZA, SP-36 dan NPK)
dan pupuk organik.

Produsen pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah PT. Pupuk Sriwijaya, PT. Pupuk Kujang,
PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar Muda dan
PT. Petrokimia Gresik.
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Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
sampai ke penyalur Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di

penyalur lini IV ke pelani atau kelompoktani diatur sebagai
berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur lini IV
berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah tanggung
jawabnya.

b. Penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada huruf a mempertimbangkan jumlah pupuk
bersubsidi yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pertanian yang dijabarkan dalam Peraturan Gubemur
dan Peraturan Bupati/Walikota.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di lini IV ke
petani atau kelompoktani sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Pemerinlah Daerah Kabupaten/Kola melakukan
pendataan RDKK, sebagai dasar pertimbangan dalam
pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi yang
ditetapkan dalam Peraturan Gubemur Sumatera Selatan.

Optimalisasi pemanfaalan pupuk bersubsidi ditingkat
petanilkelompokiani  dilakukan melalui pendampingan
penerapan pemupukan berimbang spesifik lokasi oleh
penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV
ke petani dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk
sebagai satu kesatuan dari komisi Pengawasan Pupuk dan
Pestisida (KP3) di Kabupaten/Kota.

Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) harus diberi label tambahan berwarna merah, mudah di
baca dan tidak mudah hilang/terhapus, yang bertuliskan :

(1)

(2)

“Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Pasal 8

Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2),
distributor, dan penyalur di lini IV wajib menjamin ketersediaan
pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun, peternak,
dan pembudidaya ikan atau udang di wilayah tanggung
jawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) produsen dapat berkoordinasi dengan Dinas
Pertanian setempat untuk penyerapan pupuk bersubsidi
sesuai realokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.



Pasal 9
(1) Penyalur di lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk
bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET).

(2) Harga Eceran Teriinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut :

Pupuk Urea Rp. 1.200,- per kg;
Pupuk SP-36 Rp. 1.550,- per kg;
Pupuk ZA Rp. 1.050,- per kg;

Pupuk NPK Phongka (15: 15 : 15)
Pupuk NPK Pelangi (20: 10 : 10)
Pupuk NPK Kujang (30 :6: 8)

g. Pupuk Organik

Rp. 1.750,- per kg,
Rp. 1.830,- per ka;
Rp. 1.586,- per kg;
Rp. 500,.- per kg,

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam kemasan S50 kg, 40 kg atau
20 kg vyang dibeli oleh petani, pekebun, petemak,
pembudidaya ikan atau udang di penyalur lini IV secara tunali.
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BABV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan lerhadap
penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini | sampai
Lini IV sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk sektor
pertanian.

Pasal 11

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten/Kota
wajib melakukan pemantauan dan pegawasan terhadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di
wilayahnya.

(2) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten/Kota
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Tenaga Haman
Lepas (THL) dan Tenaga Bantu Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan, Pengamat Hama dan Penyakit
(POPT-PHP).

Pasal 12

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten/Kota
wajib menyampaikan laporan pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Bupati/Walikota.

(2) BupatiWalikota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubemur.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Hakhal vyang ©belum cukup distuor dalam Peraluran
Walikota Palembang ini akan diatur lebih lanjut oleh Walikota.

Pasal 14
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januar 2010.
Agar seliap orang dapat mengetshuinga memerintahian

pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Palembang.

Ditetapkan di - Palembang
padatanggal 3! Desember2009

H. EDDY SANTANA PUTRA

Ditetapkan di Palembang
padatanggal 21\ Desember 2009

Pit SEKRETARIS DAERAH
KOTA PALEMBANG,

Ors.H. M. HUSNI THAMRIN , MH

BERITA DAERAH KOTA PALEMBANG
TAHUN 2008 NOMOR &0 )
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« PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMOR N_u TAHUN 2009
ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2040
MENURUT JENIS DAN SEBARAN PERBULAN
(Dalam Ton)
KOTA PALEMBANG
Kebutuhan per bulan (Ton)
Jumiah =
e st s Alokas| Januarl | Februar | Meret April Mel Junl Jull Agustus Sep Okt _,_..H‘ : =
58 9,9
1 | Pupuk UREA 860,05 112,98 137,35 97,69 89,27 59,64 61,96 55,14 41,11 57,07 66 ) )
23,07 24,97 19,08
2 | PupukSP-36 339,90 33A7 35,74 15,68 29,08 28,95 20,27 30,21 26,54 23,84 ;
2 3,4 2,89 396 0 230
3 | PupukZA 34,94 2,83 2,57 2,39 3,05 3,13 2,69 2,89 &0 b = Fuwﬁ
60,07 77,54 59,47 48, 32 |-
4 | Pupuk NPK Phonska 631,92 41,83 8,57 39,23 75,54 28,75 62,17 61,84 ) ¥ : =
75 46,63 48,93 37,33 329
5 | Pupuk Organik 563,45 47,13 6558 55,73 43,24 51,62 49,25 33, /6 / )
PALEMBANG,
, EDDY BANTANA PUTRA
Diundangkan di Palembang - -
pada zanggel - |1~ 2009 . -
P26 BECRETAFIE DARANY,
E.H’ i—.’ “o kb .;r._.. .r}l.

¢ 10 HH
AT D AH KO R Sy ——

TAHUN 2008

N



LAMPIRAN 11 : PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMDR : L0 TAHUN 2009
TANGGAL  : B! DESEMBER 2009
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
JENIS PUPUK ¢ UREA
KOTA : PALEMBANG (Dalam Tan)
No Resmriatan w_ﬂ.___“h ¥ebutuhan Per bulan (Ton)
_Innuar Febnr| Marel Apgll M Juni Jull Agustus | September Dktoter Mopember Desembar
1| Tanaman Pangan ) 404,61 | 65,00 8000 3500 Ep00 | 3000 3500  3seof  1000] 3461 BOO| 500
1 | Horthulira Bl 75,39 8,00 _ﬁa = 15,50 7 4, 4,50 550 m_mn__ll 4,50 5,12 4,27 | 150 [ = 1}
3 | Perkebunan Rakyat 340,38 34,02 L N 18,79 a40| ._.m 23 1540 .m._ 12 1540 3| A Mn  angs |
4 | Petemnakan  &?5|  oes| Em 7l i 060|  DBO| = D40 | n_a 0,35 p30| 05| 081 nmm 0,49
5 | Perikanan Budidaya @Al 00 482] 416 | 274 293 3,34 | 2,83 4,39 | us . 139 260 .H_ 2,64
JUMLAH 860,05 11299 137,35 97,59 £9.27 50,64 61,596 55, 1% 41,11 57 66,98 29,47 50,88
ALOKASI KEBUTUMAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEXTOR PERTANIAN TAHUN 2010
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalam Ton)
No Kecamatan H_H__._uh Kebutuhan Per bulan (Ton)
e 5 Januarl Februari Maret | Apdl Mel Jun] Jull Agustus | Septomber Nopembur | Desember |
kil i - - - - - - - . E - - p
2 | kTimurl 0,00 : - - - - | - S ) I | S o
3 | i Timur I - 0,00 = —— o =
M lirBaratl | —— - 2 == =iei= C - s ' = | = e —
5 | TirBaratll _ lpoo| @ - — = spo|  so00 - = 0 = N = nemct= a—— SR e
m.,.. Imm_uhmmuz_m _._-:H — L__.U_B| — 15,00 il =] (L0 pm_,_H_ m..._u.ﬂ.u L 5,00 e = = e - = o
7| Seberang U 11 T - | soo|  1ipoa 5,00 5,00 5,00 - e . - .
0 T X 20,00 - 5,00 15,00 sp0| 500 . - 10,00 -
5 Kertapall 0,00 M_PE = - 10,00 500 LCR—| m._nﬁ_ 10,00 e RE——T R o P m__s |m..nh_. —
10 | Kemuning 000 . = . | S - - R [T = | S— | -
|11 | Sukarame 30,00 53 15,00 - = T == . . SR 7 R i——
12 | Alang-alang Lebar 00 500 5, S LIS =" e 500 | 5,00 - e = == =
13 | Sake 4000 - ES - [l o | - 10,00 5,00 . =_- 500 : == - e |
ﬁ-lmﬂ:ﬁ.ﬂwﬁu:m 20,00 e - =l =1 woe) - 5,00 5,00 - =
h. _E..Fm u._ﬁ._.E 10,00 - HE I |HE.| i _.ﬂwg.u. - L. = .m..E. __..PE m\.ﬂu.. . e ———=
16_| Kalidani 24,61 - 5,00 - - uum.@l - I 5,00 4,61 5001 .
JUMLAH 404,61 65,00 80,00 35,00 50,00 00 ~ 35,00 35,00 10,00 34,61 25 00 5,00 0,00




B, SUB SEKTOR HORTIKULTURA (Dalam Tan)

-~ Jumilah : Kebutuhan Per bulan ﬁ..—.ﬂ.—._.v
Mokasl | Sanwad | Februan | Maret [ Apel Mel | Juni Jull |~ Aqustus | September| Oktober | Nopember | Desember |

Bukit Kecl o 1,50 S W . Loal D R 0,50 = -
MirTimur I - 200 - ST B === 1,00 —
Hir Timur 11 i 7 I S— 00} 1,00 - - 0,50 : : . =
Hir ﬂﬂﬂﬂ.u. — | 050 ase| - . 0,50 | . ET S T | H

Tlir Barat 11
~ Seberang U I

00 . C
_ = 2,00 . _ 0,50 _6sof - - | 0,50 : 0,50 .
00 z 0,50 . - 0,50

|_Seberang U 1T _— ssof  —osaf  wusof  nS0] 0 0501 950 - 1 o5 0,50 : =
ooy 74N I — ] - S S — RN | IV} R

_E
Kertapatl — 6501 0,50 | 200 | 1,50 . 2 . - 1,00
Kemuning _ 550 10,50 | 1,50 10 100 3 - - - 1,00 0,50 =
Sukarome 800 1,00 200 200 100 @ 0501 @ 050 - - 0,50 0,50 —
ng-alang Lebar Y _bsel 100 1,00 = 050 o o0 [T : - .
| Seko A &30 150 1,00 1,00 — 1,00 | 0,50 1,00 | T | = - 0,50 e
SematngBorang | 7,47 —_0s0] L5 1,00 . 1,00 1,50 . 0,50 - 1277 T
5 | Gandus __500 0,50 2,00 | e 1,00 | 0,50 __bso| 050 0,50 - 0,50 =
Kalidoni — 6,00 0,50 1,50 1,00 0,20 D30 7 0,50 0,50 - 0,50 | 0,50 -
JUMLAH 75,39 8,00 17,50 15,50 7,00 4,50 5,50 2,00 4,50 5,12 a,27 1,50 0,00

EG:-E ord o Eim;ml-u ) e | k| Bl

C. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Calam Ten)

Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ten)
Mo Kecamatan Aokasl

Bukit Kecil 0,00 z S S = - = = e — —
HirTimur 1 0,00 . : = . z - — = . = ) = =

|1ﬂ|m|'\| m m| .i!u'm'.—-

= 2
=
=
{ =
|
[
|
|
[
|
|
|
|

OREBE
g
% |
g

3 | TrTimur O 0,00 i | - - = = == -
I Barat T ) R — ] Pl ) i e T S== == = = -
lrBaratll 4,00 2,00 20 : = = i e T :

OO0 I 1 .
| Plaju. oo ~—— === : s - . ==
G | Kertapati 5,00 200 20 2% 1.00f - = -S| >
Kemun|ng 0,00 - a = LN | | B - . = . D = .
Sukarame 15,73 22| oAl 488 489 = . - - - = - =

500 . 3 1) N, K+ 3 B, ] L I 1+ ——

Seberang Ui 1 : 0,00 - = . - - - s | s = = = T

."'!'-

M : L. H_w_nn_ =]
Sako = 15,00 5,00 3,00 3,00 2,00

14 | SematangBorang | 30,00 5,00 5001 500|300 500 2000 - | . 1 gspo| - | 2383
e 150,00 13,00 130 35,00 15,00 200 1200 0,00 14,00 15,00 19,05 21,95
16 - = x - -

Bl |6 e
8 B3 &

JUMLAH 340,36 34,92 35,04 43,88 28,74 18,23 15 40 24,12 15,40 34,26 21,22 .___u._uu
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LAMPIRAN III : PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG
: B0 TAHUN 2009

NOMOR

TANGGAL @ =3, DESEMBER 2009
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
JENIS PUPUK :5p-36
KOTA : PALEMBANG (Dalam Ton)
No Pr— u.......-n:. Kabutuhan Per bulan (Tan)
Moltes Januari Febnor Maret Aprll Mel dunl 2l Aqustus | September | Oifober | Nopember | Oesember
1 | Tanaman Pangan 195,72 1896 | 2086 1986 16,14 15,45 64| 1534 |  1545| i%g6| 1468 17,62 1046
2 | Hortikulura | 1707 2,25 | 225 | 284 217 1,70 | 146 1,5 1,40 L02| 036 012 =
3 | Perkebunan Rakyat | 101,95 o3 10,20 10,20 ﬂ._ BAE|  BM 9,24 74| 670 760 7,20 8,53
4 | Peternakan 046 0,03 3,03 0,08 oo3| 008 o03|  oo3[ 003 002 ga3| — o003| 0,04
5 | Perkanan Budidaya 24,70 280 | 240 2,70 150|336 340 4,30 2200 1,18 080 f- = —
JUMLAH 339,90 33,47 35,74 35,68 25,08 26,95 29,27 30,21 25,54 23,64 5,07 23,97 13,08
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSID]I SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2009
A.SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalisrm Ton)
No Kocamatih Jumiah Kebutuhan Per bulan {Ton)
T R ,..Frﬁ_naa Januari Februar Maret April Mel Juni __Juli Agustus | September| Oktober | Nopember! Desember |
It Kecl | I ... I N = . —_— - - e e e — = .
2 | Dmmurl 0,00 = - . L n.S
= .ul-.|h_|q.._§._ﬁ._.ﬂ 000 = . - s = = =F=—== —
4 | TirBaratl 0 i | e e ==} . ——
5 | WrBaratnm | 600 1,00 1,00 o0  ube| o Leo) . - = —= i e W S I _ ==
o | SebemngUul | 2del 10 el——— 0 = sSmpe| w— | - S
7 | Seberang Uln Tl = 7,00 00| L00 1,00 1,00 LA el - I = 1 == == ke
B | Plaju 8,00 L0  L00 1,00 1,00 L00 B I = ——
8 | Kertapati 28,72 | 196 2,00 3,00 3,00 2,00 R0 2,00 3,00 3,00 200 4,76
10 | Kemuning ) - = o L_EC e S = e S ——
11 | Sukarame 29,00 | ~ 3,00 3,00 3,00 300 200 e  300| ool 0 3000 00 200 20040 2 -
12 Eaai Lebar | 1900 2,00 2,00 2,00 | Lo| 200|206 2000 200 2,00 2,00 | .
13 e | 10,00 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 L0 Lol - b [ ol -
4 | Eﬂé Borang 16,54 10| 200 1,00 | 2,00 2,00 2,00 | 2,00 | 2,00 Lﬂ. (L — "
15 | Gandus 54,00 300 a0 3,86 | 3,14 345 3,14 ] AL (-7, ] Y .t._ _ Bge BAG
L& Kalidani 15,04 1,00 1,00 1,00 | . = 1,00 _.c& WB 00 400 2,00
JUMLAH 195,72 18,96 20,86 19,86 16,14 15,45 16,14 15,14 1545 14,96 Fﬂ_ 17,62 10,46




B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA {Calam Teon)

No Kecamatsn Jumiah Kebutuban Per bulan (Ton)

Mokesl | Jnnunr | Februarl | Maret | April | el Juni Jull__| Agustus | September| Oltobar | Nopember [ Desember |

1 Buklt Fedi 0,00 = =il e — al - . - =& —

2 | TiTimur I - 1,40 005 005|004 pos| 008 Gso| o020 2 020 0,20 LS R (R
3 Ilir Timur 11 = Mm\gu P - i =E i | - - =
_4 | DirBarati 0,00 S T ===—t——=
~ 5 | lirBarat@ 0,00] = =t e - === =—NSSES

6 | Seberang Ul 0,00 N (IR =Ry I I | = - . - N

M| ..-..:-.Mﬁlﬁ—uﬂ:_”ﬁ Ul II Q».B ] =l == = S 1] [ — | - z
8 | Paj (] N = - = | | = = =

wi Kertapati ooy - == Al T (- T - - w5t = N — =l = e = el
| 10 | Kemun = 160  osof 0 010 __ 050 0,05 0,20 W29 = : — o

11 m.._nanm - 2,61 - e o0 | om| 0,061 025 0,10 0,20 0,50 = T » .

12 | Aangalang lebar | 2,80 | L0 oso) 050 0,40 _ b20 0,10 0,10 e : = S BT SR

R T M m— -1 f— o0l o) ool oagl Gl o s nml - == .

14 Boran 1,52 0,20 0,0 10 0,20 0,20 60| 030 o920}  Ube s ool = N s .
s [ Gadis 1 —ze0] 06| ——o@| om0l _8® Ol ol "0l 0401 OB - =
156 | Kalidoni = 2B pao 0,20 0,30 0,81 0,30 0,11 0,30 . 0,50 0,10 0,12 -

JUMLAH 17,07 2,35 2,25 2,84 2,17 1,70 1,46 1,50 1,40 102 0,36 0,12 0,00
€. SUB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Dalam Tan)
Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Mo Kecamatan
Alokas! Tanuarl Februari Maret April Mai Juni Jull Agusius | September| Oktober | Nopembor | Desember
_1 ] Buldt Kedl oo - E S| == - === — : L - —
1| WeTenurl 0,00 - ——= s e - = = = == — ==
_ 2 | Tr Timur I 000l - . - E b e e . n= ol

3 | WrBamatl 0,00 - = . - = — | g e ] il -

4 | Thr Barat 0T ] 0,00 = - = - === SE== — = . = 01 w — =
5 | SeberangUlui ool - =t C : - ST il — =055 e 2
5 | Seberang Ulu il ooal - : . , . = == = = : = - -

7 | Paju 0,00 . . : : . — el = Wl = T _ -~

B | Kerapad — 0,00 - : : , === S || . = =

9 | _Kemuni 0,00 . « : = " =T [ | == BE=———\ == 5 : ..
10 |mmahm| I 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 630 030 o) 00 Q50 mwwm
_IL | Aang-dlang Lebar | 200 010 0,10 0,10 0,10 0,10 010 ol 010 0,10 050| — 010

HM - Mm.g M_ﬂ-qg _hm!.”:— .F.E _.qE F.E M.S H\B . _RE — H»E|.| - w..lﬂlﬂl — = .“

13 | Sematang Borang | 13,36 1,00 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00 | 2,00 1,00 _nml L3 N
4| Gnds 0 | 7259 ~ 7,43 6,80 6,60 5,84 5,06 5,84 sad| s06| &30} 54 6,50 Led

16 | Kalidoni === : . . . - - . = . — -

JUMLAH 101,95 9,43 10,20 10,20 8,24 | 8,16 B.24 9,24 7,45 6,70 7,60 | % A
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LAMPIRAN IV | PERATURAN WALTKOTA PALEMBANG
NOMOR : &GO TAHUN 2009
TANGGAL @ %t DESEMBER 2009

ALOKASY KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010 .
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN

JENIS PUPUK - EZA

HOTA : PALEMBANG (Dalam Ter)

No Kabupaten/ Keta Jumish Kebutuhan Per bulan (Ton)

Alckast Januar Februar Maret Aprll M Juni Tull Agustes | September |  Oktober | Nopember | Desember |
|1 | Tanaman Pangan :_E 0% 0,84 0,E0 1,60 14 1,30 | 1,30 | 132 174 1,23 35| 097

2 | Hortkultura 0,50 0,54 043 0,38 0,47 043 | _“._.ﬁ i 040 | 0,490 S 040

3 | Perkebunan Rakyat Gﬁﬂ 1,33 1,18 1,15 1,06 124|115 | 1,15 | L8| 109 1,19 1,35 091

4 | Peternakan T ] )] 0,01 0,61 | 0,01 0,01 | 001 [ 0,01 - 0,01 0,02 001 002

JUMLAH 39,99 243 2,57 FIEE] 3,05 3,13 2,89 2,89 2,80 3,24 2,69 3,56 2,30
ALOKAST KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalam Ton)

No | Kabupaten/ Kota “_H._x”-___ Kebutuhan Per bulan (Ton)

Januard 1 Februard | Maret April Mel duni Juli Agustus | September| Oktober | Nopember | Desomber |

1 | Bukit Kecll 0,00 ® i - T [ [ - .

2 NirTimur 1 0,00 = - - - - 1 = e = e
_3 | WrTimurll = 000 - = - =— = = - = . e
4 | WrBaratl _ 0,00 - B - - - - = [ - = .

S | Tirparat 0,00 N . . - = = ] | = -

[} Seberong Uln 1 0,00 - — - = — - — == - .

7 | Seberang Ulu i == 00e] - e ac - = [ = | Y =] = S

B | Mau | a2l bad 0,04 0,20 0,10 | 0,21 | 10| - — Dos 0,25 0,05 oos| 007

9 | Kertapobi - 144 1 0,10 0,10 FE 0,10 En. Im;m 0,10 | 0,10 a0 Q10 Sl — = ——

10 | Kemuning . 0,00 o == Ny = = . = ISR - | P B =

11 | Sukarame 2,60 BRS¢ 1 . uwm 0,30 020 0,20 0,13 0,30 0,70 0,21

12 | Alang-alang Lebar 1,50 | 0,10 0,10 0,10 c.l._@l [ 0,20 020 030 0,20 0,20 0,10 . . -

13 | Sako 4100 Glop 10 0,10 040 040 Lu_wuu 0,20 gc 0,20 | : G

14 | Sematang Borang . LBl 019 0,20 0,10 a0 aun - E 00| 0,47 0,30 0,48 oos | 069

15 | Gandus 1,50 0,20 6,10 _ Bio 0,30 - 020 | 0,20 030 0,10 | 0,10 C i

16 | Kalidani S 1,10 0,10 0,10 G,10 0,10 - 0,20 0,10 0,10 0,20 0,10 - -

JUMLAH 14,85 0,99 0,84 0,80 1,60 1,41 1,30 1,30 1,32 1,74 1,23 1,35 0,97




7

B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA (Dalam Ton)
No | Kabupaten/ Kota wﬂﬁ_" Kebutuhan Per bulan (Ton)

Januari Februarl | Maret | Aprdl | Mel | Juml | Juli [ Agustus [September! Oltober |Nopember i Desamper
1 | Bukit Kecl 0,00 == == - . : : - R < |
2 | TiTimur I 0,00 = e I = s= —ll=—-s I

3 | NirTimurll ” 0,00 . : = | = - o = [ | S| | —

| 4 | lirBarat]l 0,00 i T || EmEE S = - === = (I e | = -

5 | TirBaratll - 000 - = . _ - | = = =i
m. Eﬂ—.ﬂ.ﬁ. rm: | FE s = % — == == == s
7 | Seberang Ul 0,00 _ = I = = I = W

8 | Py 0,00 == = = = Il = =

9 [ Kertmapatl 0,00 = ST . = - _ Dl =

| 10 | Kemuning _____bbo - || == T = | = = =t == e ll—

11 | Sukarame i1 0,10 5 13| 0,08 0,07 0,03 003 0,10 S 0,05 _ 0,18 0,20
12 | Aang-plang Lebar o 000 - ——n] == ' - S=Sn-=|| ST | || ———ce I = —
13 | Ssko ==——= 2,00 0,20 0,20 __Ga0] = 020 20| 020 bl 0,20 _ 0,20 oz0) - ===
14 | SematangBorang 1,97 o0 = 0l G|  ol0 _ 10| gio| 610 00| 0,10 _o10) 05T -
15 | Gandus 7| = =/ = e — [En == S . . 0 = Bl >

16 | Kalidon| 1,00 0,10 0,10 - - 0,10 00 0,10 - 0,10 0,10 0,10 0,20

JUMLAH 6,08 0,50 0,54 0,43 038 0,47 0,43 0,43 0,40 0,40 0,45 1,25 0,40

C. 5UB SEKTOR PERKEBUNAN RAKYAT (Dalam Ton)

No Kabupaten/ Kota .._b.n_._r_n.._h Kebutuhan Per bulan (Ten)
Jnnuari Februarl Maret April Mel Junl Juli Agustus | Septamber | Oktober | Nopember | Desember
T — ) [ = 1= = e S
& LirTimur 1 0,00 | f— =l — = == == S IS 3
3 | UrTimurll 0,00 == === | | [ -
4 | MlirBarat1 oodl - s Pt =_ = il /I = —
5 | DirBaratll 0000 S | ] - == = e =
6 | Seberang Ulul . 0,00 — Sl = - el = INe ] I
¥ | Seberang Ulu 11 0,00 = Ew=ss e T —— . _ _= L —
B | Paju 0,00 ) =_ Nl I el | | — ==
9 | Kertapat 0,00 = ol e e, e = O —
10 | Kemunping o 2,001 — === = = e e I e =
11 | Sukarame 400 oq0| O _Dsp| = 04D ga0 | 040 0,40 640 __ b4 0,40 :
12 | Alang-alang Lebar 349 030 = 030 2 030 03|  030| 030 DI 0,32 0,30 0,30 049 e
13 | Sake o 0,00 B == ==il=x— - == = | .
14 | Sematang Borang _ 0o r—— = en I =Sy I, = o) - = -
15 | Gandus £,39 0,63 _ Dsag | 0,45 036 054 045 | U5 | 0,36 0,39 045 | 0,86 091
16 | Kalidonl = 0,00 . - il . - . : -
JUMLAH 13,88 1,33 1,18 115 1,06 1,24 1,15 115 1,08 1,09 1,19 | 1,35 0,91




No | Kabupatsn/Kota | Jumiah Alokasd Kebutuban Per bulan (Ten)




LAMPIRAN V : PERATURAN WALIXOTA PALEMBANG
NOMOR v Go TAHUN 2008
TANGGAL @ %\ DESEMBER 2009

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN

JENIS PUPUK : NPK PHONSKA

KOTA : PALEMBANG {Balam Ton)
N Kabupaten/ Kota w__"h._,_“._" Kebutuhan Per bukan (Ton) i |

Janppri | Februar Marat April Mel Juni_ Jull Aqustus | September | Oktober | Nopember | Desember
1 | TanamanFangan |~ 402,28 32,25 | 33| 17,25 #79|  1788|  a533|  4289|  3833| 5360 W2 | 2796 19,15
2 | Hortikuitura 56,69 130 zpl T s3I 35 2,50 2,74 1,5 34| x| am| 138 11,21
3 | _Perkebunan Rakyat 17285 | 828 950 1668 w2 0 837 b0 1734|1800 1760 1863 925| 7%
JUMLAH 631,92 41,83 38,57 EEIPE] 75,54 20,75 62,17 61,54 60,07 77,54 59,57 48,59 368,37

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK NPK PHONSHKA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANLAN TAHUN 2010

A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dalom Ton)
No Kabupaten/ Kota “._.:._F_._ ) Kebutuhan Per bulan (Ton) _

S TR _u_i_uHLEFEF% April Mel Junl Jull Agustus | Septemmber| Oktober | Nopember | Desember
u /] . — — = = L &2 2 =T ———— e — ! =
2 | WeTmurl B 0,00 = == = |
3 [ e Timur 1 0,00 . T = Sl =l el IO -
4 | lirBarat 0001 — aio| #,10 2| 210 1,10 Lol - Lwf 0 1,00 380 00t  LOOf 030
5 | WrBymn  f 0 22001 @ 5201 @ 320 . L0 120 0,20 3,00 _L00 100 060 —
6 | Seberangquul | 12,00 0,20 020 020 020 0,20 520 | 20| 300 1,00 _Loo] 060 3l
7 | SebeangUnO 27,00 510 4,40 2,10 3,10 2,10 1,10 Liof 200 200 300 2001 0,30 |
8 | Piagju 2447 3,20 3,20 | 1,20 5,20 0,20 p20| 040 3,00 1,27 6,00 030 030
e 20 050 | 0,50 0,50 550 050 ss0|  oso| — 300 4001 200 2,50
Kemuning e B 0.0 . - - =i == — = 3 - -

11 | Sukarame === 4200 200 30 2 300 “2Ee| 2@ 249 300 633 7,00 ] 5,40 314
12 | Abngalanglebor | 3465 300 100 1,00 s ae0| - | - | 10| ool 700] 700 265
13 | Sake B 34,16 100 0,50 0,50 550 o0 f |rm. _ 11,00 Jwﬁ o 1,66
19 | SematangBorang | s50af 1,00 a0 | oS50 5,50 2,00 | 7, 00 110 h ST -

15 | Gandus 53,00 0,95 Ing 0 200  so00|  290|  d2s0|  ee0| 10| 100 &00| 635 5,00
i6 | Kalidarl 56,00 6,00 w__wlo 155 2,49 3,10 8,10 12,10 1,33 6,50 1,76 2,21 245
JUMLAH 402,28 3225 26,33 17,25 44,79 H.Nmu 45,33 42,50 38,23 53,60 3642 27,96 19,15
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LAMPIRAN VI : PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG

NOMCR

! BC TAHUN 2009

TANGGAL ¢ 3 DESEMBER 2009
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN
JENIS PUPUK : ORGANIK
KOTA : PALEMBANG (Dalarm Ton)
Mo Kecamatar H____._.__u_. | Kebutuhan Per bulan (Ton)
R o] Febr ared A Fie] Tun Tl Ao | September | Giaber | Topember | Gesember
_ 1 | Taraman Pangan 436,73 3,00  4no0) SL0| 3100 a273| a000| 3000l — 4000| 4000 30,00 W00| 5000
2 | Hortikultura 3299 | 6,50 6,00 5,00 qp00f 3,10 250 oS0 100  &g2)  L77 = —
3 Perkebunan Rakyat . yrE2) 800 17,50 17,93 7,00 450|550 00| 450 0 512[ 4271 150 o=
4 | Petarnakan [ 153 0,30 0,20 _ 0,15 0,18 005| 010 0l0| — 00s]  DIOf glf 010 0,10
_ 5 | Perkanan Budidaya 15,38 133 18] 0 165| o6 Ll LIS Lis| 08 308 LIS L35] 0,91
JUMLAH 563,45 47,13 65,84 55,73 43,24 51,62 49,25 33,75 46,63 48,93 3733 32,55 51,01
ALOKASL KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2009
A. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Calam Ton)
No K Jumlah Kebutuhan Per bulan (Ten)
R Moy Maret Mel Juni Fl T Aqustys. [Sootemper| Oktober | Nopemper [ Desember,
Jonuari Fabruari April
1 | Bukit Kecl = goof 250 2,50 250 e — 3500 250 G0 3000 3000 3,00 . Fe
2 | DiMmurl 4 1000 050 0,500 0,800 0B00| oS00l 0800 0,500 Lol oy 0 1,10 1,10 1,20
3 | UirTimur I | w00 1,50 150 1700 1,70 1,50 7 I ] B, | L0 180 1,
4| Tir Barat1 i 15,00 1,20 120] 1,30 L0 10 1200 1,20 130 130 1,30 1,30 | 1,40
|5 | Hirgarat 11 20,00 150| 150 1,60 1,60 150 LE0f LSO 180  idaf 1,80 80
6 | Seberang Ul oo} G50 0,50 | 0,80 0,80 0,50 0,80 0,50 L) 110 0 1,10 1,10 1,20 |
7| Seberang Ulu 1T 00| 1,50 1,50 1,70 L0 150 0 —— Lsof — GEOl Lol LR 1,60 150
B | PMaju — | Wo00| 05| 050 1,50 180  os0| 160 G50 @ 280| @ 2 380|480 _ 240
9 | Kertopay 00 ] 00 2500 2,00 2,00 200 200 200 2,00 | 00| 220 240 7L 1 S
10 | Kemuning 1,3 2,20 2,20 2,30 2,30 2,73 i = SR : = 5
11 [ Sukarame 50,00 40| 5| 340 S Tssa| 60| 40 ags| 50| oi0| - [ 1005
12 | Alang-alang Lebar 3500 | 2,70 2700|2950 2,90 2,70 2,90 2,70 310 ol 310 _340( 3,10
13| Sako I N ) 3.20 330 330 320 3,20 3,20 3,50 13,50 340 340 360
14 | Sematnng Borang 40,00 330 3,30 3,20 3,20 3,30 3,20 330 34 2,40 3400 340 _360
15 | Gandus | see0o] 240 §,50 2,00 4,90 650  600| HW. _ 48| 500 01w - __BAS
16 | Kalktoni 40,00 1,00 5,50 3,00 6,70 4,30 3,20 3,50 3,50 340 340 3,50
JUMLAH #36,73 31,00 41,00 31,00 31,00 42,73 40,00 30,00 40,00 40,00 30,00 30,00 50,00




B, SUB SEKTOR HORTIKULTURA {Dalam Ten)

No Hecamatan Jurniah Kebutuhan Per bulan (Ton)
Alokasi
1 BLikit Kecil .00 Inouad | Februarl Maret April Mal Junl Jull Agustus | Sqptember| Oktober | Nepembar| Desember |
LIkt Keci A - - - - - - - - = - -
2 | HirTimur I 0.00 | . —= . Er- - - -
3 e Timur 1 3,10 - Tt 1,00 - | hs0| 0,50 - - - . . o
4 | UirBaratl amw| - — - = : - - = : = : =
5 | lirBarat 11 i 2,00 s |00 — oso|  pnso : 0,50 == v I, —a=—u .
6 | Sebéerang Uyl 3,00 — 850 050 0,50 0,50 0,50 0,50 - - 0,50 : = 3
7 | Seberang Ulu Ii 2,50 0,50 — 050 0,50 1,00 = 050 3 : B - —
8 | Plaju &80 150 | 0,50 0,50 0,50 - - - - 0,50 0,50 |
8 | Kertapat 4501 050 0,50 | 050 0,50 - - - - | DS = - =
| 10 | Kemuning - 1,50 _ bSo| 0,50 | 0,50 0,50 - - . - 1,00 0,50 - .
11 | Sukarame ] 2,00 o501 050 050 - | [ Feomisy Sil——ll| [ S 2 : - —
12 | Alang-alang Lebar 2,12 —_ 0,50 0,50 - - 0,50 . : 0,12 .
13 | Sako : 2,50 050 a5 £ = 1,00 : - S - =
4 | Sematang Borang . - 0,50 | 0,50 2 . . . - . 027 .
15 | Gandus | oL N I - I 050 0,50 0,50 [ . C ) —— T I |
16 Kalideri 1,00 0,50 0,50 z = 2 oz - - - - -
JUMLAH 32,99 6,50 6,00 5,00 4,00 3,10 2,50 0,50 1,00 2,62 1,77 0.00 0.00
C. SUB SEKTOR PERMEBUNAN RAKYAT {Balam Ton)
No Kecamatan ...._a____“ Kebutuhan Per bulan (Ton)
Aakas Jnnuari Februari Maret April Mel Jund Jull Agustus | September| Oktober | Nopember | Desomber
1| _Sukit Kecl | LS - = 1,00 = = . . 0,50 : : 2 x
2 | WrTimurl - 2,00 - < . 1,0 - - - - 1,00 z z
3 [ T Timur 1 - | . 0,50 1,00 = 1 = 0,50 T - : 2= —— ===
4 | TirBaratI - 200 - |- 050 0,50 = - 0,50 - 0,50 - - - -
3 [ HirBarat Il _ ___4hdq - 1 4 0,50 5 - | 050 e Q30| - ~Jr | — =
6 | Seberang Ulu = _ 3,00 0,50 0s0] - 050 050 0,50 - - 0,50 : - .
7 | Sebeang Ul | _ 5300 0S0T  1,50 1,50 0,50 - | DbS0 : gse| 050 > === L=
6 | Plaju . 7,50 1,50 1,50 1,50 rﬁ. - - - - - wﬁ 1,00 - .
3 | Kertapati L 6,50 | 0,50 [ 2,00 CT - = =1 = i, 2 | T
10 | Kemuning [T 550 0,50 1,50 1,50 1,00 | s - : 1,00 0,50 : :
11 | Sukarame 400 1,00 2,00 2,00 1,00 050 050 - - | 100 0,50 | = ===
12 | Alang-alang Lebar 12 0,50 1,00 1,00 - 0,50 - - : 0,50 : 0,50 =
13| Saka 6,50 L50 1,00 1,00 - 1,00 0,50 T Il | 0,62 el 050 -
14 | Sematang Borong 7,27 0,50 1,50 1,00 : 1,00 1,50 2 0,50 - 137 : :
15 | Gandus | &M D5 2,00 243 1,00 0,50 [ 10,50 0,50 0,50 — Sy, 2 -~
16 | Kalidoni 6,00 0,50 1,50 1,00 0,50 0,50 - 0,50 0,50 . 0,50 0,50 -
JUMLAH 77,82 8,00 17,50 17,93 7,00 4,50 5,50 2,00 4,50 512 C 4,27 1,50 | 0.00
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D, SUB SEXTOR PETERNANAN (Dalam Ton)

: Vst | el T Wl T Judl Ll Begtembar | Oktober | Nopampar | Desemmber
mm - - - - 2 :
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- h 010 b3 H] o I =
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B, UM SEETON PERLIKANAN HULLDAYA (Letam 1an)

— Kocamatan ] Jumian fifian oer bulan (Ton

B || Februad | Mart Aprl Ml Bl [ Ul 1 Asustus lhr | Oictobar | Nopember | Dessmber |

p] ur . o, - ¥ - . B =
=80 : S I - : : : - :
I.I.“l..- . n!E - - - - - -
!..“,.I 1 .“l “ 2] ” ” ” . - -
- L 0 . . : : - :

B “.% - - - - - .
i un \ = # - . . -

[T11 ; 400 = [+ 4 0,40 040 . -

i Lobait 349 Hﬁ qu..lu..m__ — 0 m 0,30 ) 17 -3 I —
u;ulﬂrw_ e 8 : e ] §LH 38 RN oA ] 8 5 —3T]
u_ﬂ - - - - - - - - |||. " - -
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